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ABSTRACT

Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disease characterized by hyperglycemia (increased blood sugar levels)
that occurs due to defects in insulin secretion, insulin action, or both. Black cumin oil (Nigella Savita Linn) is a
species in the genus Nigella, which includes about 14 species of plants that contain oily solids, namely
unsaturated fatty acids, arachidic acids and eicosadienoic acids, proteins, alkaloids, saponins, essential oil.
The aim of this study was to determine the antibiotic activity of black cumin oil (Nigella Savita Linn) on
Staphylococcus epidermidis bacteria and to determine the concentration of black cumin oil (Nigella Savita
Linn) which can inhibit the growth of Staphylococcus epidermidis bacteria. The results obtained at
concentrations with concentrations of 1 mg/mL, 0.75%, 0.5%, and 0.25% have an antibiotic effect on the
growth of Staphylococcus epidermidis bacteria found in diabetic ulcers. The differences in the antibiotic effects
of black cumin extract (Nigella Savita linn), namely concentrations of 1%, 0.75%, 0.5%, and 0.25%, have
significant differences in inhibition so that it can be concluded that black cumin oil (Nigella sativa linn),
significantly statistically significant (p and <0.05) inhibited the growth of Staphylococcus cholermidis in diabetic
ulcers. The higher the concentration of black seed oil (Nigella sativa) the greater the inhibition zone formation.
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ABSTRAK

Diabetesmelitus (DM) ialah suatu penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia (peningkatan kadar
gula dalam darah) yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau kedua-duanya.Minyak jintan
hitam (Nigella Savita Linn) adalah sesuatu spesies dalam genus Nigella, yang meliputi sekitar 14 spesies
tanaman yang mengandung zat padat berminyak yaitu asam lemak tak jenuh, asam arakidat dan asam
eikosadienoa , protein, alkaloid, saponin dan minyak. esensial (minyak atsiri). Tujuan dalam penelitian adalah
untuk mengetahui aktvitas antibiotik dari minyak jintan hitam (Nigella Savita Linn) pada bakteri Staphylococcus
epidermidis dan mengetahui pada konsentrasi pada minyak jintan hitam (Nigella Savita Linn) yang dapat
mengambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. Hasil yang diperoleh pada konsentrasi adalah
dengan konsentrasi 1 mg/mL, 0,75%, 0,5%, dan 0,25% memiliki efek antibiotik terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermidis yang terdapat pada ulkus diabetik.
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Perbedaan efek antibiotik ekstrak jintan hitam (Nigella Savita linn) yaitu konsentrasi 1%, 0,75%, 0,5%, dan
0,25% terdapat perbedaan daya hambat yang nyata sehingga dapat disimpulkan Minyak jintan hitam (Nigella
sativa linn), secara statistik signifikan (p dan < 0,05) menghambat pertumbuhan Staphylococcus cholermidis
pada ulkus diabetik. Semakin tinggi konsentrasi minyak jintan hitam (Nigella sativa) semakin besar zona

hambat pembentukannya.

Kata kunci: Minyak Jintan Hitam (Nigella Savita Linn) Bakteri Staphylococcus Epidermidisa.

PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) ialah suatu penyakit
metabolik dengan karakteristik hiperglikemia
(peningkatan kadar gula dalam darah) yang terjadi
karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau
kedua-duanya. Diabetes ialah masalah kesehatan
masyarakat yang cukup besar di dunia. Prevalensi
dan jumlah kasus diabetes mengalami peningkatan
dalam beberapa dekade terakhir (WHO Global
Report, 2016). Komplikasi yang timbul karena DM
disebabkan karena peredaran darah menuju ke
jaringan dapat mengakibatkan kematian jaringan
dan diperparah lagi dengan adanya infeksi bakteri,
sehingga perlu adanya penanganan berupa
amputasi. Dampak yang terjadi yaitu mortalitas,
morbiditas, biaya perawatan yang meningkat, serta
menurunnya kualitas hidup. Penyebab dari ulkus
diabetikum atau yang sering disebut dengan luka
diabetikum karena luka yang timbul dikarenakan
adanya kelainan saraf dan pembuluh darah
sehingga dapat menyebabkan infeksi, apabila tidak
dilakukan penanganan dengan tepat akan terjadi
pembusukan pada luka sehingga akan
mengakibatkan amputasi (Ruslan dkk, 2016).

Ulkus diabetik merupakan suatu penyakit
komplikasi yang sangat umum bagi penderita
penyakit diabetes milletus. Ulkus diabetik ialah luka
kronik pada pergelangan kaki karena proses
neuropati perifer, penyakit arteri perifer atau
keduanya yang dapat menimbulkan meningkatnya
mordibitas dan kematian serta menurunnya kualitas
hidup pasien.

Salah satu bahan alam yang dapat digunakan
seagai antibakteri yaitu jintan hitam (Nigella Savita
Linn). Jintan hitam (Nigella Savita Linn) memiliki
manfaat serta menjaga perbaikan dan penguat
sistem kekebalan tubuh terhadap macam macam
penyakit. Jintan hitam (Nigella Savita Linn) memiliki
antioksidan yang tinggi dan juga memiliki
kemampuan menangkal radikal bebas (free radical

scvenging) yang efektif digunakan dalam peroksidai
lipid nonenziatis dan degradai deoksiribosa Sirait
(2016).

METODE

Dalam Penelitian ini mengunakan penelitian
eksperimen jangka panjang(longitudinal).
Penelitian akan dilakukan di laboratorium mulai
pada bulan November 2022 sampai Maret 2023.
Alat yang digunakan Erlenmeyer, cawan petri,
beker gelas, colony counter, mikropipet, spoit 1 ml,
tabung reaksi laminar air flow dan api Bunsen.
Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu minyak Jintan Hitam (Nigella Savita Linn) atau
habba syifa yang telah diuji dalam (BPOM, 2014 No
HK 00.05.2.411). Untuk kontrol positif nya yaitu krim
klindamisin, bahan suspen (CMC), cakram. Uji
fitokimia yang dilakukan meliputi pemeriksaan
kadar senyawa seperti uji alkaloid, uji flavonoid, uji
saponin (uji buih), uji tanin dan uji terpene iodine.

Masukkan kloroform ke dalam minyak jinten, di
masukan 0,5 ml asetat anhidrida, dan tambahkan 2
ml H,SO, sedikit demi sedikit melalui pigiran
tabung reaksi hingga berwarna hijau. Ekstrak yang
digunakan dalam ekperimen ini adalah minyak
jintan hitam (Nigella Sativa) yang berbentuk kapsul.
Sampel minyak jintan (Nigella sativa) yang
digunakan diperoleh dari minyak habbatussauda di
pedagang obat yang berada Medan dan bakteri
Staphylococcus  epidermidis ~ berasal  dari
laboratorium universitas prima indonesia. bakteri di
hasilkan dengan cara (bakteri diisolasi dari media
Nutrent Agar, di masukan kedalam ruang inkubasi
pada suhu 37 derajat celcius selama 24 jam
dengan agar miring).

Uji statistik dilakukan dengan menggunakan
SPSS 16.0 for Windows. Dari program SPSS 16.0
bisa di lakukan penukuran diameter zona hambat.
Tes pertukaran data dilakukan dengan Shapiro
Wilk, dan digunakan untuk data < 50. Dalam
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Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui data
berdistribusi normal. Dapat diterima jika H 0
asimtotik. tanda = 0,05

HASIL

Penelitian  dilakukan di  Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Prima

Sumatera Utara pada bulan Nopember 2022.
Pengukuran dengan menggunakan jangka sorong
dalam satuan milimeter. Hasil ukur efek antibiotik
ekstrak minyak jintan hitam (Nigella Savita Linn)
terhadap bakteri staphylococcus epidermidis
terdapat pada ulkus diabetik dapat dilihat pada tabel
5.2.

Tabel 5.2. Hasil Pengukuran Daya Hambat Bakteri Staphylococcus Epidermidis

Pengulangan  Kontrol (+)  Kontrol (-) Daya Hambat Bakteri
1% 0,75% 0,5% 0,25%
1 20,25 14,15 9,30 7,20 0
2 19,56 - 13,05 12,5 0 0
3 19,36 - 13,10 11,10 0 0
4 20,15 - 11,15 10,05 7,10 6,15
5 18,95 - 9,20 6,15 0 0
6 19,65 - 13,25 11,10 8,15 0

A

=
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Gambar 1. Hasil Uji Sensitifitas Minyak Jintan Hitam (Nigella Savita linn) 1%, 75%, 50, dan 0,25%.

Pada tabel 5. Hasil di atas menunjukkan
pemberian minyak jintan hitam (Nigella Savita Linn)
dengan konsentrasi yang berbeda memiliki
perbedaan zona hambat. Pada konsentrasi 1%
diperoleh zona bening tertinggi pada kelompok
perlakuan pada ulangan keenam yaitu sekitar 13,25
mm. konsentrasi minyak jintan hitam (Nigella
Savita Linn) 0,75% diperoleh zona bening tertinggi
pada pengulangan kedua yaitu sekitar 12,15 mm.
dalam konsentrasi minyak jintan hitam (Nigella
Savita Linn) 0,5% diperoleh zona bening tertinggi
sekitar 8,15 mm. dan Dengan konsentrasi Ekstrak

jintan hitam (Nigella Savita Linn) 0,25% .Pada
iterasi ke 4 didapatkan zona hambat tertinggi yaitu
sekitar 6,15 mm. Pada kelompok kontrol positif
pada pengulangan ke 1 diperoleh zona bening
tertinggi di antara semua kelompok vyaitu sekitar
14,15 mm, sedangkan pada kelompok kontrol
negatif tidak ditemukan zona bening. Hasil uji
kruskall-wallis diperoleh p>0,05 yang dibuktikan
bahwa tiap tindakan yang diujikan memiliki
perbedaan zona hambat yang dihasilkan pada
konsentrasi ekstrak jintan hitam (Nigella sativa
linn)1%, 0,75%, 0,5% dan 0,25% serta kelompok
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kontrol positif (cakram sefotaksim) dan cakram
kontrol negatif (aquadest).

Gambar 1. di atas menunjukkan semakin
besar diameter zona hambat tinggi konsentrasi
minyak jintan hitam (Nigella sativa linn). Diameter
zona hambat meningkat karna meningkatnya
konsentrasi minyak jintan hitam (Nigella sativa),
menunjukkan adanya ikatan dosis-respons. Pada
sampel yang diberi perlakuan, kontrol negatif tidak

membentuk zona hambat karna tidak adanya zat
untuk menghambat, zona hambat yang terbentuk
secara statistik dalam konsentrasi 0,5%, 0,75%,
1% dan sampel yang di berikan kontrol positif zona
hambat terbentuk pada kontrol positif yaitu 13,25
ini adalah zona hambat terbesar. Grafik daya
hambat dapat disajikan sebagai berikut:

Daya Hambat
Konsentrasi
i 13 131 13.25
®5 : @ Daya hambat 1%

11 11

0.3 9.2 @ Daya hambat 0.75%
15
2 " 0 Daya hambat 0.5%
0O Daya hambat 0.25%
0 00 00 00 0
1 2 3 4 5 6
Pengulangan

Gambar 2. Grafik Daya Hambat Antibakteri

Dapat  disimpulkan bahwa minyak
habbatussauda (Nigella Sativa Linn) mampu
mencegah pertumbuhan bakteri Staphylococcus
epidermidis pada ulkus diabetik pada konsentrasi
minyak habbatussauda 0,5%, 0,75% dan 1%,
sedangkan pada konsentrasi 0,25% tidak. dapat
menghambat ~ pertumbuhan  Staphylococcus
epidermidis pada ulkus diabetic.

Pada ekperimen ini mengunakan Uji Kruskal-
Wallis untuk mengetahui hasil dan perbedaan yang
jelas diamati antara enam kelompok perlakuan.
Setelah uji kruskal-Wallis di lakukan kemudian di
laukakn uji Mann-Whitney. Hasil dari uji post hoc
terdapat perbedaan bermakna antara cakram
kotrimoksazol positif 0,25 pg dengan konsentrasi
minyak minyak jintan hitam (Nigella Savita linn)
0,5%, 0,75% dan 1%. hasil uji post hoc
menunjukkan tidak ada perbedaan yang jelas
antara minyak jintan hitam (Nigella sativa)

konsentrasi 0,25% dan kontrol negatif. Artinya
diameter zona hambat minyak jintan hitam (Nigella
sativa) pada daya hambat 0,25% berbanding lurus
dengan potensi kontrol negatif.

KESIMPULAN

Kemampuan minyak jintan hitam (Nigella
Savita Linn) untuk mencegah pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermidis pada ulkus diabetic
karena kandungan zat kimia yang terdapat pada
flavonoid yang disebut saponin. Semakin tinggi
konsentrasi minyak jintan hitam (Nigella Savita
Linn) maka semakin besar pula efek antibakteri,
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